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Lampiran 1. Izin Lokasi Pengambilan Kasus 

 

  



 

 
 

Lampiran 2. SOP Teknik Menyusui Yang benar 
 

SOP TEKNIK MENYUSUI YANG BENAR 

Pengertian Teknik menyusui yang benar adalah cara memberikan ASI kepada 
bayi dengan perlekatan dan posisi ibu dan bayi dengan benar. 

Tujuan  1. Untuk mencegah  puting susu lecet. 
2. Perlekatan yang benar 
3. Bayi menyusu dengan nyaman 

Sasaran  Ibu nifas, menyusui 

Persiapan 
pasien  

Pastikan identitas klien. 
Kaji kondisi klien. 
Menjaga privasi klien. 
Jelaskan maksud dan tujuan. 

Persiapan 
Alat 

1) Tempat duduk yang memiliki sandaran 
2) Bantal 
3) Washlap 
4) Air bersih 
5) Kapas DTT 

Persiapan 
penolong 

Melakukan pengkajian  
Rumuskan diagnose terkait 
Membuat rencana tindakan 
Cuci tangan. 

Prosedur  1) Cuci tangan. 
2) Bersihkan puting dan areola dengan kapas DTT. 
3) Asi dikeluarkan sedikit kemudian dioleskan pada puting susu 

dan sekitar areola. 
4) Bayi diletakkan menghadap payudara. 
5) Ibu duduk atau berbaring dengan santai. 

   
6) Bayi diletakkan menghadap ke ibu dengan posisi seluruh 

badan bayi disanggah,, kepala dan tubuh bayi lurus, hadapkan 
bayi ke dada ibu sehingga hidung bayi berhadapan dengan 
puting susu, dkatkan badan ibu ke badan bayi. 

7) Sentuh bibir bayi ke puting susu dan tunggu hingga mulut 
bayi terbuka lebar. 

 



 

 
 

8) Satu tangan bayi diletakkan dibelakang badan ibu dan yang 
satu didepan. 

9) Perut ibu menempel pada badan bayi, kepala bayi menghadap 
payudara ibu. 

10) Telinga dan lengan bayi terletak pada satu garis lurus. 
11) Payudara dipegang dengan ibu  jari diatas dan jari lain 

menopang dibawah. 

 
12) Dekatkan bayi ke payudara ibu sehingga bibir bayi terletak di 

bawah puting susu. Dagu bayi menempel pada payudara ibu, 
mulut bayi terbuka lebar dan bibir bawah bayi membuka 
lebar. 

 
13) Usahakan sebagian besar arela dapat masuk dalam mulut bayi 

sehingga puting susu berada dibaah langit langit dan lidah ayi 
akan menekan AS keluar dari tempat penampungan ASI yang 
terletak dibawah areola. 

14) Susui di salah satu payudara terlebih dahulu hingga payudara 
terasa kosong atau bayi melepaskan puting sendiri. 

15) Lepaskan isapan bayi dengan jari keingking ibu dimasukkan 
dalam mulut bayi melalui sudut mulut bayi atau tekan dagu 
kebawh hingga mulut bayi terbuka dan terisi udara. 

16) Setelah selesai menyusui, keluarkan ASI sedikit kemudian 
oleskan pada puting susu dan sekitar areol. Biarkan kering 
dengan sendiri. 

17) Sendawakan bayi supaya tidak muntah dengan menggendong 
bayi dengan tegak dan bersandar pada bahu ibu kemudian 
tepuk punggung bayi perlahan lahan atau bayi tidur 
tengkurap di pangkuan ibu lalu tepuk perlahan lahan 
punggung bayi. 

Evaluasi Evaluasi respon klien 
Berikan reinforcemeny positif 
Merencanakan pertemuan berikutnya 

  



 

 
 

 
Lempiran 3. Lembar Observasi 

 

  



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 4. Lembar Permintaan Menjadi Subjek 

 

  



 

 
 

Lampiran 5. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

 

  



 

 
 

Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian  
 

 

 

 

  



 

 
 

 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 


